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Abstract. The trend of online shopping has now developed in society, especially students. This can lead to consumptive
behavior if students dont have good self-control and very high surrounding conformity. The purpose of the study was
to analyze the relationship between self-control, conformity, and consumptive behavior among KIP-K students. The
population was taken from the 2021-2022 batch of KIP-K students at Muhammadiyah Sidoarjo University, totaling
493 students and 220 students were selected using the puposive sampling technique as samples. The category is KIP-
K students in the 2021-2022 batch of Muhammadiyah Sidoarjo University and using e-commerce applications. The
method used is a correlational quantitative approach. The data collection technique uses a Likert scale. The data
analysis technique uses multiple linear regression analysis, using the SPSS 23 for windows application. The results
showed that theres a significant relationship between self-control, conformity, and consumptive behavior among KIP-
K students, with a sig value of 0.000<0.05.
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Abstrak. Tren belanja online saat ini telah berkembang di masyarakat, khususnya mahasiswa. Hal ini dapat menimbulkan
perilaku konsumtif jika mahasiswa tidak memiliki kontrol diri yang baik serta konformitas sekitarnya yang sangat
tinggi. Tujuan dari penelitian untuk menganalisis hubungan antara kontrol diri, konformitas, dan perilaku konsumtif
dikalangan mahasiswa KIP-K. Populasi diambil dari mahasiswa KIP-K angkatan 2021-2022 di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo sebanyak 493 mahasiswa dan sebanyak 220 mahasiswa yang dipilih dengan teknik puposive
sampling sebagai sampel. Kategorinya adalah mahasiswa KIP-K angkatan 2021-2022 Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo serta menggunakan aplikasi e-commerce. Metode yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif korelasional.
Teknik pengumpulan data menggunakan skala likert. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier
berganda, menggunakan aplikasi SPSS 23 for windows. Hasil penelitian bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kontrol diri, konformitas, dan perilaku konsumtif dikalangan mahasiswa KIP-K, dengan nilai sig 0,000 < 0,05.

Kata Kunci - perilaku konsumtif; konformitas; kontrol diri; mahasiswa KIP-K

|. PENDAHULUAN

Tren belanja online melalui plaltform e-commerce di Indonesia telah berkembang pesat dalam beberapa tahun
terakhir. [1] mendefinisikan e-commerce sebagai platform perdagangan online yang menawarkan berbagai macam
produk dan jasa, seperti Tokopedia, Shopee, Lazada, BliBli, BukalLapak, OLX, dan lain-lain. Indonesia memiliki
pengguna e-commerce tertinggi yang mencapai 88,1% dari total pengguna global (Lidwina, 2021) [2]. Dengan 178,94
juta pengguna pada 2022 dan diproyeksikan meningkat menjadi 196,47 juta pada 2023 (Datalndonesia.id, 2023) [3].
Riset Populix (2021) menunjukkan kelompok usia 18-21 tahun mencatatkan perbelanjaan online tertinggi (35%),
diikuti usia 22-28 tahun (33%) [4]. Yang dimana pada usia tersebut kebanyakan berstatus sebagai mahasiswa.
Beasiswa adalah tunjangan dari pemerintah untuk membantu biaya pendidikan (Asa’aro dkk 2021). Program beasiswa
ini membantu mahasiswa menyelesaikan pendidikan tanpa khawatir soal biaya (Kahar, 2022) [5]. Beasiswa seperti
KIP-K diharapkan dapat meningkatkan SDM berkualitas dan berdaya saing tinggi di Indonesia. Tetapi dilingkungan
kampus yang beragam, banyak mahasiswa yang lalai dalam kewajibannya untuk belajar (Diri & Dan 2017; [6].
Kemudian mudah tergiur dengan barang-barang trendy yang dapat menyebabkan perilaku konsumitf.

Menurut Mahrunnisya dkk. (2018), perilaku konsumtif adalah keinginan membeli barang untuk kepuasan pribadi
meskipun tidak diperlukan. Erich Fromm (1955) membagi perilaku konsumtif menjadi pembelian impulsif,
pemborosan, dan mencari kesenangan. Kotler dan Keller (2018) menyatakan bahwa faktor sosial, budaya, personal,
dan psikologis memengaruhi perilaku konsumtif. [1] menambahkan bahwa kontrol diri berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumtif, memengaruhi keputusan dan kontrol emosional saat membeli. Kontrol diri adalah
kemampuan seseorang untuk mengendalikan perilakunya dengan menahan atau mengatur dorongan dan keinginannya.
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Ini dilakukan dengan pemikiran matang untuk menghindari keputusan yang buruk [7]. Averill menyatakan bahwa
kontrol diri terdiri dari tiga aspek yakni kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol keputusan. Kemudian
dipengaruhi oleh dua faktor, diantaranya faktor internal yang mencakup usia, dimana individu cenderung lebih mampu
mengontrol diri seiring bertambahnya usia, sementara faktor eksternal yang memengaruhi adalah lingkungan keluarga,
terutama peran orang tua. Selain kontrol diri, konformitas juga dapat mempengaruhi perilaku konsumtif. Menurut
Myers, konformitas adalah perubahan sikap atau keyakinan yang terjadi akibat tekanan dari kelompok [8]. Aspek
konformitas menurut Wiggins (1994) dibagi menjadi dua yaitu compliance (kepatuhan) dan internalization
(internalisasi). Menurut Faradianti, beberapa faktor yang mempengaruhi konformitas termasuk kepribadian yang
dibentuk oleh lingkungan sekitar, seperti sekolah dan rumah, serta budaya atau prinsip yang dipegang oleh individu
setiap hari. Faktor sosial juga berperan dalam menentukan kontrol sosial dalam konformitas kelompok. Selain itu,
teknologi, modernisasi, kemajuan dalam ilmu pengetahuan, dan globalisasi membuat konformitas lebih mudah [9].

[9] menjelaskan bahwa konformitas dan kontrol diri dapat menyebabkan perilaku konsumtif pengguna e-
commerce khususnya mahasiswa di Jawa Tengah. Selanjutnya, Arum dkk (2021) mengemukakan adanya hubungan
yang signifikan antara perilaku konsumtif dan tingkat kontrol diri mahasiswi program studi psikologi pengguna
platform Shopee. Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian Setiawan (2019) bahwa ada hubungan yang kuat
antara konformitas dan perilaku konsumtif dalam pembelian produk di toko online [10]. Selain itu, penelitian
Triningtyas dkk (2019) menunjukkan adanya korelasi positif antara konformitas dan perilaku konsumtif berbelanja
online dikalangan remaja [11].

Berdasarkan Tribunnews (2024), seorang mahasiswi penerima beasiswa KIP-K di Semarang, yang juga seorang
selebgram dengan inisial C, menjadi viral setelah memposting foto barang-barang mewah yang menuai kritik dari
warganet. C mengaku memiliki saldo ATM 100 juta dan memiliki gaya hidup hedon. Selain C, ada empat mahasiswa
lain yaitu RAM, NDP, CMJE, dan SKP yang diketahui memamerkan barang-barang mewah seperti iPhone, iPad, dan
menggunakan tas bermerk. Fenomena tersebut didukung dengan adanya penelitian Faadhilah dkk (2023) mahasiswa
KIP-K memiliki dampak sebesar 54,2% terhadap perilaku konsumtif mereka ketika gaya hidup, kontrol diri, dan
literasi keuangan turut diperhitungkan [12].

Selanjutnya, survei awal peneliti pada Juni 2024 melalui wawancara pada tiga mahasiswa KIP-K, peneliti
menemukan beberapa temuan mengenai perilaku pembelian konsumtif pada beberapa e-commerce. Mahasiswa inisial
O membeli barang 2-4 kali dalam sebulan, dengan sekali check out bisa membeli hingga 4 item, seperti make-up, baju
mahal, dan celana merk ternama. Pembelian dilakukan secara impulsif saat merasa memiliki uang atau menemukan
barang lucu. Sedangkan, mahasiswa inisial | juga sering membeli barang di Shopee 1-4 kali dalam sebulan, ia mengaku
sering membeli aksesoris dan boros dalam membeli skincare yang sedang viral. Pembelian tersebut dilakukan tanpa
mempertimbangkan manfaat dari produk dan kecocokan skincare. Lalu mahasiswa inisial D membeli barang di
Shopee dan Tokopedia 1-2 kali dalam sebulan, dengan sekali check out menghabiskan Rp 260.000 untuk rokok, dan
juga melakukan pembelian demi kesenangannya pada barang yang lain seperti TWS, kaos, dan jam tangan akibat
adanya tekanan iklan atau promosi barang yang sedang tren.

Uraian diatas menunjukkan bahwa tren belanja online di Indonesia, khususnya dikalangan mahasiswa terus
berkembang pesat dengan semakin tingginya angka penggunaan e-commerce. Berbelanja online memberikan dampak
positif, namun juga menimbulkan kekhawatiran terkait perilaku konsumtif, terutama dikalangan mahasiswa yang
rentan terhadap pembelian impulsif dan gaya hidup konsumtif. Beberapa penelitian sebelumnya mengidentifikasi
bahwa kontrol diri serta konformitas berkaitan dengan perilaku konsumtif dikalangan mahasiswa pengguna e-
commerce (Lorenza dkk 2023). Meskipun banyak penelitian yang membahas perilaku konsumtif pada mahasiswa,
masih sedikit yang memfokuskan pada mahasiswa penerima beasiswa KIP-K. Penelitian terdahulu lebih banyak
mengkaji mahasiswa pada umumnya atau tanpa membedakan status beasiswa mereka. Oleh karena itu, peneliti
bermaksud untuk mengeksplorasi hubungan antara kontrol diri dan konformitas terhadap perilaku konsumtif pada
mahasiswa penerima KIP-K di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Hipotesis dalam penelitian ini adalah kontrol
diri dan konformitas memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa KIP-K.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasional dengan variabel bebas (X1) adalah kontrol
diri, variabel terikat (X2) adalah konformitas, dan variabel terikat (Y) adalah perilaku konsumtif. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa KIP-K angkatan 2021-2022 Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang berjumlah
493 mahasiswa dan sampel berjumlah 220 mahasiswa. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling serta menggunakan tabel Isaac & Michael dengan tingkat kesalahan 5%. Dengan tabel ini, peneliti
dapat menentukan ukuran sampel yang tepat dalam penelitian, sehingga hasil yang diperoleh dapat diterima secara
statistik dengan tingkat kepercayaan yang tinggi dan menjaga tingkat kesalahan yang rendah. Kriteria sampel adalah
mahasiswa KIP-K dari angkatan 2021-2022 di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dan menggunakan aplikasi e-
commerce.
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Teknik pengumpulan data menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai, Sesuali,
Tidak Sesuai, dan Sangat Tidak Sesuai. Skala perilaku konsumtif menggunakan skala yang diadopsi dari Wulandari
(Wulandari, 2020) [13]. Skala ini terdiri dari 22 aitem pernyataan yang mengacu pada tiga aspek perilaku konsumtif
menurut Erich Fromm (1955), termasuk pembelian impulsif dengan indikator keinginan sesaat dan tanpa
pertimbangan. Aspek pemborosan dengan indikator boros dan mengikuti trend. Aspek mencari kesenangan dengan
indikator mencari kesenangan dan mencari kepuasan. Skala ini memiliki reliabilitas sebesar 0,886 untuk mengukur
masing-masing aspek. Skala kontrol diri menggunakan skala yang diadopsi dari Dzihan (Dzihan, 2022) [14]. Skala
ini terdiri dari 19 aitem pernyataan yang mengacu pada tiga aspek kontrol diri menurut Averill (1973), termasuk
kontrol perilaku dengan indikator mengontrol keinginan dalam dirinya, mengontrol keadaan diluar dirinya, dan
memiliki kemampuan untuk mengontrol keadaan. Aspek kontrol kognitif dengan indikator mengevaluasi situasi
dengan mempertimbangkan aspek positifnya dan mengantisipasi aspek negatifnya. Aspek kontrol keputusan dengan
indikator menentukan keputusan yang diyakini dan memilih langkah yang tepat sebelum bertindak. Skala ini memiliki
reliabilitas sebesar 0,880 untuk mengukur masing-masing aspek. Skala konformitas menggunakan skala yang diadopsi
dari Yuliani (Yuliani, 2021) [15]. Skala ini terdiri dari 15 aitem pernyataan yang mengacu pada dua aspek konformitas
menurut Wiggins (1994), termasuk compliance dengan indikator melakukan yang orang lain inginkan atau harapkan
untuk menghindari hukuman. Aspek internalisasi dengan indikator penghayatan terhadap suatu ajaran atau nilai dari
keyakinan dan kesadaran yang mewujudkan dalam sikap dan perilaku. Skala ini memiliki reliabilitas sebesar 0,898
untuk mengukur masing-masing aspek. Teknik analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda melalui aplikasi
SPSS 23 for Windows untuk menganalisis pengaruh simultan dari beberapa variabel independen terhadap satu variabel
dependen. Teknik analisis ini memungkinkan prediksi yang lebih akurat, mengidentifikasi kekuatan hubungan antara
variabel dan memudahkan pengujian hipotesis.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal karena membentuk kurva
normal melengkung seperti yang terlihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil analisis uji linearitas diketahui bahwa nilai sig. linearity untuk variabel perilaku konsumtif
dengan kontrol diri sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai sig. linearity untuk variabel perilaku konsumtif dengan konformitas
sebesar 0,008 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan linier antara variabel bebas dan terikat, seperti
yang ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1.
Uji Linieritas
Sum of Mean
Squares df  Square F Sig.
PERILAKU KONSUMTIF *  Linierity
KONTROL DIRI 555,439 1 555,439 31,718  ,000
PERILAKU KONSUMTIF *  Linearity 102.018 1 102.018 7905 008

KONFORMITAS
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Berdasarkan hasil statistik Kkolinieritas, nilai VIF adalah 1,007 < 10. Oleh karena itu, tidak terdapat
multikolinearitas pada data. Hasil perhitungan ditunjukkan pada tabel 2.
Tabel 2.
Uji Multikolinieritas

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance  VIF
(Constant) 36,614 4,547 8,052  ,000
KONTROL DIRI ,420 ,077 ,345 5,465 ,000 ,993 1,007
KONFORMITAS ,118 ,060 ,124 1,960 ,051 ,993 1,007

Berdasarkan hasil uji T atau uji regresi parsial diketahui bahwa variabel kontrol diri menunjukkan nilai sig. 0,000
< 0,05 atau nilai t hitung > t tabel dengan nilai -4,545 > 2,836 dan variabel konformitas menunjukkan nilai sig 0,008
< 0,05 atau nilai t hitung > t tabel dengan nilai 2,667 > 1,970, yang keduanya ditunjukkan pada tabel 3.
Tabel 3.
Uji T atau Uji Regresi Parsial
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 71,071 4,001 17,765 ,000
KONTROL DIRI -,282 ,062 -,292 -4,545 ,000
KONFORMITAS 164 ,061 171 2,667 ,008

Berdasarkan hasil uji F atau uji simultan diketahui bahwa nilai signifikan untuk pengaruh kontrol diri dan
konformitas terhadap perilaku konsumtif secara simultan sebesar 0,000 < 0,05 atau nilai f hitung 13,149 > f tabel 3,04
artinya variabel X1 dan X2 memiliki pengaruh terhadap variabel Y, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4.
Uji F atau Uji Simultan

Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
Model
Regression 475,903 2 237,951 13,149 ,000
Residual 3926,875 217 18,096
Total 4402,777 219

Berdasarkan uji koefisien determinasi dengan nilai R Square sebesar 0,108, hal ini mengindikasikan bahwa
pengaruh variabel kontrol diri dan konformitas terhadap variabel perilaku konsumtif adalah sebesar 10,8%. Hasil
tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 5.

Tabel 5.

Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,329 ,108 ,100 4,254

Dalam hal ini, peneliti berusaha untuk menguji apakah ada hubungan antara kontrol diri dan kenformitas terhadap
perilaku konsumtif dikalangan mahasiswa KIP-K. Berdasarkan hasil pengujian hipotesa diketahui bahwa nilai f hitung
13,149 > f tabel 3.04 dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 yang berarti hal ini mengindikasikan adanya hubungan yang
signifikan antara kontrol diri dan konformitas terhadap perilaku konsumtif dikalangan mahasiswa KIP-K. Selanjutnya,
hasil regresi parsial menunjukkan nilai konstanta sebesar 71,071. Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa
koefisien regresi untuk kontrol diri bernilai negatif (-0,282), yang berarti perilaku konsumtif mahasiswa KIP-K akan
menurun jika kontrol diri meningkat. Dan sebaliknya, perilaku konsumtif akan meningkat jika kontrol diri menurun.
Sementara itu, koefisien regresi untuk konformitas menunjukkan nilai yang positif (0,164), yang berarti peningkatan
konformitas akan menyebabkan peningkatan perilaku konsumtif. Dalam penelitian ini, koefisien determinasi R adalah
0,329, dan nilai R Square yang diperoleh adalah 0,108. Ini menunjukkan bahwa variabel konformitas dan kontrol diri
memengaruhi 10,8% perilaku konsumtif mahasiswa KIP-K. Sementara sisanya, dijelaskan oleh hal-hal yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
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Selanjutnya, hasil uji regresi parsial menunjukkan bahwa nilai t untuk kontrol diri secara signifikan memprediksi
perilaku konsumtif mahasiswa KIP-K dengan nilai t sebesar -4,545 dan nilai sig. 0,000 < 0,05. Temuan ini mendukung
hasil penelitian oleh Islamia dkk (2022), pada mahasiswa yang berbelanja secara online selama pandemi COVID-19,
tentang adanya kontrol diri yang rendah dimiliki mahasiswa sebanyak 34,1% dan perilaku konsumtif untuk kategori
tinggi dan sedang pada masing-masing mahasiswa sebanyak 42,9% [16]. Penelitian dari Arum & Khoirunnisa (2022),
juga sependapat tentang adanya hubungan signifikan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif dengan nilai
koefisien korelasi sebesar -0,633 yang artinya bahwa terdapat hubungan negatif dan kuat antara kedua variabel pada
mahsiswi psikologi pengguna e-commerce. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan penelitian sebelumnya
oleh Annafila dkk (2022), menunjukkan hasil serupa, bahwa mahasiswa psikologi Universitas Islam Raden Rahmat
Malang memiliki pengaruh negatif kontrol diri dengan perilaku konsumtif online shopping [17].

Pada penelitian ini, hasil uji regresi parsial menunjukkan bahwa nilai t untuk konformitas sebesar 2,667 dan nilai
sig. 0,008 < 0,05 menunjukan signifikasi secara positif memprediksi perilaku konsumtif mahasiswa KIP-K. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa mahasiswa KIP-K dengan tingkat konformitas tinggi cenderung menyesuaikan perilaku
dan pendapat mereka dengan kelompok lain agar diterim oleh lingkungan kelompoknya. Menurut Wiggins, remaja
cenderung mengikuti keinginan yang ada dalam kelompok dan mematuhi norma-norma yang berlaku di dalam
kelompok tersebut, yang dikenal dengan istilah konformitas (Yuliani, 2021). Akibatnya, perilaku konsumtif yang
mereka lakukan juga akan meningkat. Sebaliknya, mahasiswa KIP-K yang menunjukkan tingkat konformitas rendah
cenderung tidak mengubah pandangan dan tindakan mereka untuk menyesuaikan dengan kelompok, yang
mengakibatkan penurunan perilaku konsumtif mereka.

Penelitian terdahulu oleh Susanto dkk (2021), terdapat hubungan antara variabel konformitas dan perilaku
konsumtif dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,433 yang menunjukkan adanya korelasi yang cukup kuat antara
keduanya[18]. Selanjutnya Lorenza dan Lestari (2023), menunjukkan bahwa perilaku konsumtif mahasiswa yang
berbelanja melalui aplikasi e-commerce di Jawa Tengah dipengaruhi sebesar 11% oleh kontrol diri dan 20 % oleh
konformitas. Dalam penelitian Afisti dkk (2024) terdapat pengaruh kontrol diri dan konformitas teman sebaya
terhadap perilaku konsumtif dalam berbelanja online pada mahasiswa [19]. Hal ini dibuktikan dengan nilai F yang
diperoleh sebesar 5.740 (p < 0.01). Menurut Solichah dkk (2019), mahasiswa yang sehari-harinya berada dalam
lingkungan perkuliahan sering kali menjadikan teman-temannya sebagai referensi dalam bertindak [20]. Dorongan
untuk diterima dalam kelompok membuat mahasiswa berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan tersebut, agar
eksistensinya diakui oleh mahasiswa lain. Situasi ini membuat mahasiswa lebih fokus pada penampilannya agar dapat
diterima oleh kelompok sosial mereka.

Berdasarkan hasil pemaparan penelitian dan tujuan awal yang ditetapkan, ditemukan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara kontrol diri dan perilaku konsumtif. Hal ini berarti, semakin baik kemampuan
mahasiswa KIP-K dalam mengontrol diri, semakin kecil kemungkinan mereka terlibat dalam pembelian impulsif atau
berlebihan. Sebaliknya, terdapat hubungan positif yang signifikan antara konformitas dan perilaku konsumtif. Ini
menunjukkan bahwa semakin besar tingkat konformitas mahasiswa KIP-K terhadap norma atau tekanan sosial di
sekitar mereka, semakin tinggi kemungkinan mereka terlibat dalam perilaku konsumtif.

Penafsiran ilmiah terhadap hasil penelitian ini dapat dijelaskan dengan mengacu pada teori kontrol diri dan
konformitas. Berdasarkan tiga aspek teori kontrol diri dari Averill (1973), jika mahasiswa KIP-K yang memiliki
kemampuan kontrol perilaku yang tinggi lebih dapat menahan dorongan untuk membeli sesuatu yang bukan kebutuhan
mereka. Secara kognitif, mahasiswa KIP-K dengan kontrol diri yang kuat mampu mengevaluasi dampak dari perilaku
konsumtif, mempertimbangkan dengan rasional sebelum membeli barang. Pada kontrol keputusan, mahasiswa KIP-
K yang memiliki kontrol diri yang baik dapat memilih keputusan yang lebih tepat terkait penggunaan dana beasiswa
mereka untuk menghindari pembelian barang yang hanya berdasarkan keinginan sesaat. Disisi lain, teori konformitas
menurut Wiggins (1994) menjelaskan bahwa konformitas terjadi sebagai respons terhadap tekanan sosial, baik dalam
bentuk kepatuhan (compliance) maupun internalisasi (internalization). Dalam hal ini, konformitas dalam bentuk
kepatuhan terjadi ketika mahasiswa KIP-K membeli barang-barang tertentu hanya karena ingin mendapat pujian atau
untuk menghindari kritik dari lingkungan sosialnya. Sementara itu, internalisasi mengarah pada perilaku konsumtif
yang lebih dalam, dimana mahasiswa KIP-K benar-benar meyakini bahwa membeli barang-barang tersebut adalah
bagian dari identitas atau status sosial yang mereka ingin tunjukkan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan beberapa studi sebelumnya yaitu penelitian oleh Lorenza dan Lestari (2023)
menunjukkan bahwa kontrol diri dan konformitas memang berdampak pada perilaku konsumtif mahasiswa yang
berbelanja di e-commerce. Demikian pula, Arum dan Khoirunnisa (2021) serta Setiawan (2019) yang temuannya
mengindikasikan adanya hubungan signifikan antara kontrol diri dan konformitas dengan perilaku konsumtif,
terutama dalam konteks pembelian produk melalui platform e-commerce. Namun, meskipun hasil ini sejalan dengan
penelitian-penelitian tersebut, terdapat perbedaan dalam hal pemilihan subjek yang pada penelitian ini lebih terfokus
pada mahasiswa penerima KIP-K yang memiliki latar belakang ekonomi yang berbeda dengan populasi umum pada
penelitian lainnya.
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V. SIMPULAN

Penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur yang ada, tetapi juga membuka wawasan baru mengenai faktor
psikologis yang mempengaruhi pengeluaran mahasiswa, yang sering kali dipengaruhi oleh tekanan sosial dan
kemampuan untuk mengelola keinginan. Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya kontrol diri dalam mengurangi
perilaku konsumtif, serta dampak sosial yang dapat ditimbulkan oleh konformitas. Temuan ini berpotensi menjadi
dasar untuk pengembangan program intervensi yang bertujuan meningkatkan kontrol diri pada mahasiswa penerima
KIP-K, serta meningkatkan kesadaran tentang dampak konformitas terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor eksternal lainnya, seperti pengaruh media sosial
atau faktor ekonomi keluarga yang mungkin turut mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa, serta untuk
memperluas cakupan sampel penelitian ke mahasiswa dari berbagai universitas dengan latar belakang yang lebih
beragam.
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